SKRIPSI

ANALISIS REALISASI ANGGARAN BELANJA UNTUK
MENGUKUR EFISIENSI BELANJA PADA KOMISI
PENYIARAN INDONESIA DAERAH (KPID) BALI

PERIODE 2020-2022

POLITEKNIK NEGERI BALI

NAMA : NI LUH PUTU SUCITIAWATI
NIM : 1915644038

PROGRAM SARJANA TERAPAN AKUNTANSI MANAJERIAL
JURUSAN AKUNTANSI
POLITEKNIK NEGERI BALI
2023



ANALISIS REALISASI ANGGARAN BELANJA UNTUK
MENGUKUR EFISIENSI BELANJA PADA KOMISI
PENYIARAN INDONESIA DAERAH (KPID) BALI

PERIODE 2020-2022

Ni Luh Putu Sucitiawati
1915644038
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRAK

Efisien belanja merupakan suatu perbandingan antara realisasi belanja
dengan anggaran belanja. Penelitian ini memfokuskan pada efisiensi belanja.
Penelitian ini dilakuakan pada Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efisiensi belanja Komisi Penyiaran
Indonesia Daerah Bali periode 2020 - 2022.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
menganalisis Laporan Realiasasi Anggaran Dana Belanja Tahun 2020 — 2022.
Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi dan wawancara. Jenis data
yang digunakan adalah data kuantitatif.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat efisiensi belanja Komisi
Penyiaran Indonesia Daerah Bali periode 2020-2022, Komisi Penyiaran Indonesia
Daerah Bali dinilai kurang baik dalam mengelola anggaran yang dimiliki dengan
indikasi adanya kecenderungan pemborosan penggunaan anggaran. Hal ini terlihat
dari angka realiasasi belanja yang selalu melebihi anggaran yang dimiliki yaitu
tahun 2020 dengan anggaran sebesar Rp. 1.900.000.000,00 dan realisasi belanja
sebesar Rp. 1.874.102.811,00 menunjukkan persentase sebesar 95,43%, pada tahun
2021 dengan anggaran Rp. 2.000.000.000,00 dan realisasi belanja Rp.
1.986.967.840,00 menunjukkan persentase sebesar 98%, dan pada tahun 2021 yaitu
sebesar Rp. 2.000.000.000,00 dan realisasi belanja sebesar Rp. 1.999.988.252,00
menunjukkan persentase sebesar 99,90%. Berdasarkan hal tersebut tingkat efisiensi
belanja pada Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali periode 2020-2022 masuk
kedalam kategori kurang efisiensi dalam mengelola anggaran yang dimiliki.

Kata kunci: Efisiensi, Belanja, Realisasi Anggaran Belanja
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ABSTRACT

Expenditure efficiency is a comparison between expenditure realization and
expenditure budget. This study focuses on spending efficiency. This research was
conducted at the Bali Regional Indonesian Broadcasting Commission. The purpose
of this study was to determine the level of spending efficiency for the Bali Regional
Indonesian Broadcasting Commission for the period 2020 - 2022.

This type of research is descriptive qualitative research. This study
analyzes the Expenditure Budget Realization Report for 2020 — 2022. Data
collection techniques are by means of documentation and interviews. The type of
data used is quantitative data.

The results of the data analysis show that the level of spending efficiency
for the Bali Regional Indonesian Broadcasting Commission for the 2020-2022
period, the Bali Regional Indonesian Broadcasting Commission is considered not
good at managing its budget with indications of a tendency to waste budget use.
This can be seen from the expenditure realization figures which always exceed the
budget owned, namely in 2020 with a budget of Rp. 1,900,000,000.00 and
expenditure realization of Rp. 1,874,102,811.00 shows a percentage of 95.43%, in
2021 with a budget of Rp. 2,000,000,000.00 and spending realization of Rp.
1,986,967,840.00 represents a percentage of 98%, and in 2021 that is Rp.
2,000,000,000.00 and expenditure realization of Rp. 1,999,988,252.00 shows a
percentage of 99.90%. Based on this, the level of spending efficiency at the Bali
Regional Indonesian Broadcasting Commission for the 2020-2022 period falls into
the category of less efficiency in managing its own budget.

Keywords: Efficiency, Expenditure, Expenditure Budget Realization
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor publik dianggap sebagai suatu sektor pelayanan yang
menyediakan dan memberikan barang maupun jasa kepada masyarakat umum,
sektor publik didanai oleh penerimaan negara dan diatur oleh peraturan yang
berlaku. Sektor publik dinilai baik jika mampu menjalankan tugas dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada standar yang tinggi dengan biaya
yang rendah. Tuntutan untuk sektor publik yakni selalu memperhatikan
efisiensi belanja dalam penggunaan sumber daya yang berarti penggunaan
sumber daya diminimalkan dan hasil dimaksimalkan dengan mencapai sasaran
yang tepat. Sektor publik saat melakukan program kerja tentunya akan
menggunakan anggaran untuk mewujudkan program tersebut.

Anggaran merupakan suatu komponen utama dalam menjalankan suatu
program kerja. Anggaran berperan penting dalam suatu organisasi. Dalam
manajemen, anggaran merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mencapai
tujuan secara keseluruhan. Oleh karena itu, dalam proses penyusunannya
memerlukan data dan informasi sebagai dasar pertimbangan. Di lingkungan
pemerintah ataupun sektor publik, anggaran adalah suatu alat yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan untuk dicapai pada satu
periode. Anggaran sektor publik yang telah disusun perlu diinformasikan

kepada publik untuk mendapatkan masukan dan perbaikan pada periode



selanjutnya, adanya transparasi ini menjadi landasan pemerintah untuk
melakukan reformasi dalam hal administrasi publik, termasuk juga pada sistem
penggunaan anggaran.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor: PMK/214/PMK.02/2017 Tentang
Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja
dan Anggaran Kementerian Negara Lembaga pada Pasal 8 Ayat (2)
menyatakan bahwa Evaluasi Kinerja Anggaran atas Aspek Implementasi
dilakukan dengan mengukur variabel capaian keluaran, penyerapan anggaran,
efisiensi, dan konsistensi perencanaan. Data yang diperlukan untuk mengukur
efisiensi dalam penggunaan anggaran salah satunya adalah realisasi anggaran.

Realiasasi anggaran digunakan sebagai acuan untuk menilai tingkat
efisiensi dikarenakan pada laporan realisasi anggaran disajikan perbandingan
antara realisasi belanja dengan pagu anggaran yang sudah ditentukan pada awal
tahun. Selain itu, realisasi anggaran juga merupakan kegiatan pelaksanaan
anggaran yang meliputi kegiatan analisis, evaluasi pelaksanaan anggaran
(budget) dan menyampaikan rincian terhadap catatan kondisi keuangan secara
menyeluruh yang bisa dijadikan sebagai sumber informasi akurat untuk
mengetahui efisiensi anggaran belanja dari sumber daya ekonomi. Sehingga,
realisasi anggaran dapat memberikan informasi mengenai tingkat efisiensi
dalam penggunaan anggaran.

Efisiensi merupakan perbandingan antara keluaran (output) yang
dihasilkan dari suatu kegiatan dengan masukan (input) yang digunakan dengan

tidak membuang biaya, tenaga, waktu dengan biaya serendah-rendahnya.



Efisiensi ini akan mengukur output dibandingkan dengan input yang
dibutuhkan. Input merupakan masukan yang digunakan dalam suatu kegiatan
dalam hal ini anggaran dijadikan sebagai input untuk mengukur efisiensi
sedangkan output merupakan keluaran yang dihasilkan dalam hal ini realisasi
belanja dijadikan sebagai output untuk mengukur efisiensi. Efisiensi bertujuan
untuk membandingkan realisasi belanja yang dimiliki dengan realisasi
anggaran atau dana yang dimiliki. Pengukuran efisiensi anggaran dilaksanakan
melalui cara membandingkan realisasi belanja yang sudah dilakukan selama
satu periode dengan anggaran belanja yang dibuat pada saat awal periode. Hasil
dari perbandingan tersebut akan menunjukkan bagaimana tingkat efisiensi dari
penggunaan anggaran yang dimiliki. Efisiensi pada penelitiaan ini diukur
menggunakan rasio efisien belanja.

Rasio efisien belanja merupakan suatu rasio perbandingan antara
realisasi belanja dengan anggaran belanja. Rasio ini digunakan dalam
pengukuran tingkat penghematan anggaran yang dilakukan oleh pemerintah,
angka yang dihasilkan dari rasio efisiensi ini tidak bersifat absolut, melainkan
bersifat relatif, artinya tidak ada standar baku yang dianggap baik bagi rasio ini
(Silitonga, 2022). Pengukuran rasio efisiensi belanja ini dilaksanakan melalui
cara membandingkan besaran realiasi belanja yang dilakukan melalui anggaran
belanja yang telah dibuat sebelumnya.

Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali merupakan salah satu sektor
publik yang berdiri secara independen dengan mendapatkan anggaran hibah

untuk merealisasikan seluruh program kerja yang dimiliki. Komisi Penyiaran



Indonesia Daerah Bali bertugas untuk mengawasi seluruh siaran yang ada
ditelevisi maupun di radio. Program kerja yang dilakukan oleh KPID Bali yaitu
melakukan monitoring secara langsung untuk meninjau perkembangan dari
seluruh radio dan televisi yang ada di Bali dan KPID Bali juga ikut bersinergi
dalam memberikan informasi yang baik mengenai penyiaran. Dalam
melakukan seluruh kegiatan yang dimiliki KPID Bali menggunakan anggaran
dana hibah yang diberikan oleh pemerintah daerah.

Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali masuk ke dalam kategori
lembaga pusat biaya. KPID Bali disebut pusat biaya karena lembaga tersebut
tidak dapat menghasilkan pendapatan sendiri melainkan hanya memanfaatkan
anggaran yang didapat oleh pemerintah untuk menjalankan seluruh program
kerja yang dimiliki. Pusat biaya tidak dapat mengendalikan pendapatan atas
keluaran yang dihasilkannya, sehingga dalam pengukuran efisiensi KPID Bali
membandingkan anggaran yang dimiliki dengan realisasi yang dilakukan.
Anggaran yang dimiliki oleh KPID Bali bergantung dari dana hibah yang dari
pemerintah daerah. Dana hibah yang terlambat turun, mengakibatkan
operasional kegiatan KPID termasuk gaji untuk Komisioner dan staf akan
tertunda. Problematika ini disebabkan oleh keterlambatan pencairan dana hibah
yang diberikan, sehingga masalah ini belum sepenuhnya terselesaikan. Hal ini
mengharuskan KPID Bali untuk bijak dalam mengelola anggaran yang dimiliki
untuk kesejahteraan operasional dan lainnya. Adapun rincian Laporan
Realisasi Anggaran Dana Belanja Hibah menurut Komisi Penyiaran Indonesia

Daerah Bali sebagai berikut:



Tabel 1 1 Laporan Realisasi
Anggaran Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali

Tahun Anggaran Realisasi
2020 1.900.000.000 1.874.102.811
2021 2.000.000.000 1.999.705.340
2022 2.000.000.000 1.999.988.252

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran KPID Bali

Dapat dilihat bahwa jumlah anggaran dan realisasinya pada tahun 2020
sampai tahun 2022 hampir direalisasikan dengan baik. Tetapi, anggaran tahun
2020 berbeda dengan anggaran tahun 2021 dan 2022. Hal ini terlihat jelas dari
laporan realisasi anggaran yang dimiliki olen KPID Bali. Kenaikan anggaran
yang terjadi menjadi suatu persoalan mengenai bagaiman cara KPID dalam
mengatur seluruh belanja yang dilakukan. Jumlah selisih yang sedikit antara
anggaran dan realisasinya memberikan gambaran mengenai kinerja yang
dilakukan oleh KPID Bali dalam mengelola dana hibah yang dimiliki.

Penelitian ini dilakukan pada Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali
Bali yang merupakan salah satu lembaga independen yang diberikan
wewenang sekaligus tanggung jawab dari pemerintah pusat untuk mengelola
keuangannya sendiri dan untuk mengetahui apakah KPID Bali sudah
merealisasikan anggaran dana hibah secara efisien. Oleh karena itu, untuk
dapat mengendalikan tingkat efisiensi anggaran, maka dalam perencanaan
anggaran belanja perlu diperhatikan penetapan secara jelas tujuan dan
sasarannya.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti merasa ingin

melakukan penelitian dan diberi judul Analisis Realisasi Anggaran Belanja



Untuk Mengukur Efisiensi Belanja Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali
Periode 2020 - 2022.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan, maka masalah
yang diangkat dan akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat
efisiensi belanja pada Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali Tahun 2020 —
20227
C. Batasan Masalah
Berdasarkan topik penelitian di atas yang kajiannya sangat luas dan
menghindari adanya pelebaran pokok masalah dan memudahkan dalam
pembahasan sehingga tujuan tercapai perlu memberikan batasan-batasan
dalam penelitian ini, yaitu berfokuskan pada pengukuran efisiensi belanja pada
Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali dengan menggunakan acuan pada
laporan realisasi anggaran belanja periode 2020-2022.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efisiensi belanja Komisi
Penyiaran Indonesia Daerah Bali periode 2020 - 2022.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis



1)

2)

3)

Memberikan sebuah kontribusi untuk para akademisi dalam
melakukan penelitian dimasa depan. Sehingga hasil penelitian ini
bisa dijadikan untuk bahan referensi di bidang akuntansi sektor
publik yang berkaitan dengan penilaian efisiensi anggaran belanja.
Manfaat Praktis
Bagi Mahasiswa

Memberikan wawasan dan gambaran kepada mahasiswa
mengenai tingkat efisiensi anggaran belanja berdasarkan laporan
realiasasi anggaran. Sehingga mahasiswa mampu menerapkan ilmu
yang diperoleh di perkuliahan dan membandingkan dengan dunia
industri.

Bagi Politeknik Negeri Bali

Memberikan informasi yang nantinya bisa sebagai bahan
masukan untuk acuan penilaian kemampuan mahasiswa serta
pengembangan materi sebagai bahan referensi untuk dijadikan acuan

penelitian yang sejenis.

Bagi Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali terkait tingkat

efisiensi anggaran dana belanja hibah yang telah dikelola.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan penulis
dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Laporan Realisasi Belanja Untuk
Mengukur Efisiensi Belanja pada Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID)
Bali Periode 2020-2022” maka dapat disimpulkan bahwa:

Tingkat efisiensi belanja Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali periode
2020-2022, Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali dinilai kurang baik dalam
mengelola anggaran yang dimiliki. Hal tersebut bisa diamati melalui angka
realiasasi belanja yang selalu melampaui anggaran yang dimiliki yaitu tahun
2020 dengan anggaran senilai Rp. 1.900.000.000,00 dan realisasi belanja
senilai Rp. 1.874.102.811,00 menunjukkan persentase sebesar 95,43%, pada
tahun 2021 dengan anggaran Rp. 2.000.000.000,00 dan realisasi belanja Rp.
1.986.967.840,00 menunjukkan persentase sebesar 98%, dan pada tahun 2021
yaitu sebesar Rp. 2.000.000.000,00 dan realisasi belanja sebesar Rp.
1.999.988.252,00 menunjukkan persentase sebesar 99,90%.

Berdasarkan hal tersebut tingkat efisiensi belanja pada Komisi Penyiaran
Indonesia Daerah Bali periode 2020-2022 masuk ke dalam kategori kurang
efisien dalam mengelola anggaran yang dimiliki dengan pencapaian program

kerja yang maksimal.
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B. Implikasi Penelitian

1. Implikasi Teoritis
Penerapan value for money sebagai indikator kinerja sebuah lembaga atau
sektor publik yang mencakup mengenai ekonomi, efisien, dan efektif.
Efisien dapat tercapai bila lembaga tersebut sudah menggunakan anggaran
paling kecil untuk mencapai belanja yang maksimal untuk mencapai tujuan
lembaga.

2. Implikasi Praktis
Implikasi praktis bagi Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali khususnya
bagian bendahara, keuangan, dan komisioner. Bagi bendahara dan bagian
keuangan penelitian ini bisa dijadikan sebagai pedoman untuk mengelola
anggaran yang dimiliki sehingga penggunaan anggaran tetap berada pada
kondisi yang efisien. Anggaran dikatakan efisien jika penggunaan anggaran
kurang dari 90%. Dengan demikian Komisi Penyiaran Indonesia Daerah
Bali harus bisa mengelola anggaran yang dimiliki dengan tidak melakukan
belanja melebihi anggaran yang dimiliki.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis menyarankan Komisi Penyiaran

Indonesia Daerah Bali untuk meningkatkan koordinasi antara pihak yang

mengambil kebijakan dengan pihak yang melaksanakan kebijakan untuk

mencapai tingkat efisiensi. Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Bali harus

melaksanakan evaluasi untuk meninjau penyebab tidak efisien dengan adanya

evaluasi tersebut diharapkan ada perbaikan yang dilakukan untuk mencapai
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kriteria efisien dari segi penyerapan anggaran Komisi Penyiaran Indonesia

Daerah Bali.
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